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. RINGEKASAN

MUSYAWAR ACHMAD. Pengaruh Pelaksanaan Vaksinasi Newcastle Disease (NI))
pada Ayam Buras Terhadap Peningkatan Pendapatan Kelompok Tani Mekar Jaya
Desa Maltoanging Kecamatan Bantimurung Kabupaten Maros. (Dibawah Bimbingan
H. MUCHSIN RAHIM sebagai ketua dan MUH AMINAWAR sebagai anggota).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelompok Tani Mekar Jaya, Desa Matoanging,
Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros dari tangegal 12 Mei sampai dengan
tanggal 5 Juli 1997,

Tivuar Ponelitian, untuk msngelahu.': berapa besar nilai keuntungan ekonomi
petani peternak sebelum dan setelah pelaksanalan vaksinasi ND dan berapa besar
keuntungan penggunaan teknologi vaksinasi ND serta berapa besar tambahan
pendapatan sekolah pelaksanakan vaksinasi ND.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan informesi dan bahan
perencanaan serta bahan acuan dalam upaya pengembangan dan perluasan Program
Vaksinasi ND selanjutnya

Materi penelitian adalah petani peternak ayam buras yang termasuk anggota
Kelompok Tani Meklar Jaya, Desa Matteanging, Kecamatan Bantimuerung,
Kabupaten Maros sebanyak 20 orang sebagai responden.

Metode penelitian adalah studi kasus (case study), dimana pengambilan data
dilakukan dengan metode observasi dan wawanara Data yang dibutuhkan adalah
data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh dari catatan yang ada pada
lembaga atau dinas yang ada relevansinya dengan penelitian ini. Data primer
bersumber dari hasil wawancara langsung dengan responden.

Pemilihan sampel dilakukan secara purvosive sampling terhadap 20 orang
dari 35 orang anggota kelompok dan yang telah melaksanakan Vaksinasi ND mini-



mal satu tahun dengan jumlah pemilikan awal induk minimal 3 ekor dan maksimal
10 ekor. Data yang telah diperoleh diolah secara tabulasi dan selanjutnya dianalisis
secara deskriftif dan statistik. Analisis statistik yang digunakan dalam pengujian
hipotesa adalah : B/C-ratio, B/C-ratio dan Analisis Anggaran Parsial,

Hasil analisie B/C ratio memperlihatikan balwwa keuntungan ekonomi petani
peternak setelah melaksanakan Vaksinasi ND (1,64) lebih tinggi dari pada sebelum
pelaksanaan Vaksinasi ND (1,38), berarti usaha tersebut layak untuk dilanjutkan
karena dapat memberikan hasil yang lebih tinggi.

Hasil analisis B/C-ratio memperlihatkan angka sebesar 2,40, berarti dalam
pengmunaan Teknologt Vaksinasi ND dapat memberikan hasil vang lebih tinggi karena
dalam pengalokasian faktor-fakter produksi lebih efisien karena dalam pengeluaran
setiap rupizh yang diinvestasikan akan diperoleh keuntungan sebesar Rp. 204. Berarti
teknologi vaksinasi ND cenderung memberikan efek dukungan nyata terhadap hasil
vang diperoleh.

Hasil analisis anggaran parsial memperlihatkan keuntungan tambahan
pendapatan sebesar Rp. 258.730,- ini diakibatkan oleh perubahan-perbahan dalam
metode produksi (Teknology Vaksinasi ND).
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PENDAHBULUAN

Latar Belakang

Pada Garis-Garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993, dikeinukakan bahwa
Pembangunan Jangka Panjang Kedua (PJP ) dititik beratkan pada bidang ekonomi,
yang merupakan penggerak utama pembangunan, seiring dengan kualitas sumber
daya manusia dan didukung secara saling memperkuat, saling terkait dan terpadu
dengan pembangunan bidang-bidang lainnya yang dilaksanakan seirama, selaras
dan serasi dengan keberhasilan pembangunan bidang ekonomi dalam rangka
mencapal tujuan dan sasaran pembangunan nasional.

Berdasarkan rumusan tentang titik berat tersebut, maka untuk pembangunan
bidang perlz-:niml pada umumnya dan pembangunan peternakan pada khususnya
diharapkan dapat menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan pembangunan
bidang ekonomi. _

Sub sekior peternakan sebagai salah safu daya dukung dalam PJP II semakin
diarankan kepada peternakan yang tangguh, maju dan efisien yang dicirikan oleh
kemampuannya dalam mensejahterakan petani peternak.

Pencapaian tujuan pembangunan peternakan khususnya pada Pelita VI
diarahkan kepada 3 (tiga) pendekatan.

Secara umum, pengembangan dibidang peternakan terpola menjadi tiga bentuk
dengan ciri penanganan yang berbeda yakui pendekatan teknis yang diperlukan secara
partial (sendiri-sendiri). Misalnya untuk meningkatkan kelahiran pada sapi dilakukan
penerapan teknik kawin suntik, penanggulangan kematian pada ayam buras dengan
vaksinasi dan lan-lamn.

Pendekatan terpadu adalah pola pengembangan dengan menangani tiga aspek

. masalah secara terpadu, yakni aspek teknik (Panca usaha, bibit, pakan, kesehatan,

reprdoduksi, pemeliharaan), aspek ekonomi yaitu perbaikan pasca panen dan



pemasaran serta agpek gosial (Peternakan diorganisir dalam wadah kelompok tani
atan organisasi). Pendekatan ini melshirkan program intensifikasi ayam buras
(INTAB) dan Bimas Ayam.

Pendekatan Agribisnis adalah pola pengembangan dengan menangani secarah
utnh selurub rangkaian segmen Agribisnis yakni, pengadaan dan penyaluran sarana
produksi, proses sumber daya dan pemasaran.

Sejalan dengan walak "Komodity” maka untule ayam buras pendekatannya
dapat melalui tiga pola yalni teknis (Perlakuan Vaksinasi), terpadu (Intensifikasi
ayam buras atau Intab) dan Agribisnis Pemeliharaan ayam buras telah memasyarakat
dan tersebar dipelosck nusantara serta ayam buras merupakan assep nasional yang
cukup besar nilainya. Karena sampai saat ini pemerintah pun masih menyadari betapa
pentingnya peranan ayam buras bagi masyarakat karena ayam buras gebagal sumber
pendapatan usaha tani, dan merupakan sumber gizi yang mudah diperoleh serta dapat
menambah lapangan kerja sehingga dapat mengentaskan kemiskinan terutama
masyarakat pedesaan ;

Selain sebagai sumber protein hewan, dan sebagai sumber pendapatan, ayam
buras mudah dipelihara dibandingkan ayam ras serta tidak memerlukan investasi
yang besar, sedangkan pengelolaannya berorientasi pada zero cost. Kenyataan ini
merupakan pendorong bagi masyarakal petani peternak untuk meningkatkan usaha
pemeliharaan ayam buras.

Desa Mattoanging adalah termasuk salah satu desa di Kecamatan Bantimurung,
Kabupaten Dati 1I Maros, merupakan daerah yang cukup potensial untuk
pengembangan ayam buras berdasarkan hasil observasi lapangan, diperoleh data
bahwa populasi ternak ayam buras di Desa Mattoanging adalah sebanyak + 3.730
ekor dengan jumnlah pemilikan rata-rata lima sampai dengan sepulub ekor per Kepala

‘Eclunrga.



Salah satu masalah utama dalam pengembangan ayam buras di pedesaan yaitu
seringnya terjadi serangan penyakit ND (letelo) dengan tingkat mortalitas yang culqup
tinggi, sehingga dapat mengakibatkan kerugian yung culup besar bagi para petani
petemak ayam buras,

Sejalan dengan permasalahan tersebut diatas, maka dengan melaksanakan
vaksinasi ND secara terabur penyakit dapatteratasi bilamana pada saat terjadi wabah.
oleh karena itu hanya dengan sedikit seniuhan tehnologi di pedesaan yaitu dengan
memberikan vaksinasi ND sesuai dengan jadwal sudah dapat meningkatkan populasi
sekaligus dapat meningkatkan pendapatan masyarakal di desa

Di ¥abupaten Maros, program vaksinusi ND dimulai pada (ahun 1978 yang
menggnnakan vaksin strain F dan K. Penyebarmnya meliputi beberapa kelompok
saja dan kelompok tersebul mempunyai populasi ayam buras cukup banyak dan
dianggap memenuhi persyaratan untuk dindakan penelitian dan oleh karena itu

penelitian i dilaksanakan.

Perumusan Hasalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ditemukan beberapa masalah
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Seberapa besar nilai keuntungan ekonomi yang dihasilkan oleh petani peternak
ayam buras sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND.
7. Berapa besar keunhmgan penggunaan tehnologi vaksinasi ND pada ayam buras.
3. Berapa besar keuntungan tambahan pendapatan yang diperoleh petani peternak

setelah pelaksanaan viksinast ND pada ayam buras.

Tujuan Penelitian

Adapun fujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berilaut ;



L. Untuk mengetahui berapa besar nilai keuntungan ekonomi yang dibasilkan oleh
petani peternak ayam buras sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi
ND.

2. Mengetahui berapa besar keuntungan penggunaan tehnologi vaksinasi ND pada
ayam buras,

3. Untuk mengetahui berapa besar keuntungan tambahan pendapatan yang diperoleh

petani pelermak gelelah pelaksanaan vaksinasi ND.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian im adalah sebagai berikut :

1. Dapat dijadikan sebagai bahan perencanaan dalam upaya pengembangan dan
perluasan program vaksinasi ND selanjuhiya.

2. Diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi bagi lembaga-lembaga yang
ada relevansinya dengan program vaksinasi selanjutnya

3. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam pelaksanaan program vaksinasi ND

pada ayam buras.

Hipotesis

Sebagai arah atau pedoman penelitian tentang pengaruh pelaksanaan vaksinasi
ND pada ayam buras terhadap peningkatan pendapatan di Kelompok Tani Mekar
Jaya di Desa Mattoanging, Kecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros, maka
dikemukakan bebepara hipotesis sebagai berilau :
1. Bahwa petani peternak setelah melaksanakan vaksinasi ND memperoleh
keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND.
2. Bahwa dengan penggunaan tehnologi vaksinasi ND yang lebih baik pada ayam



buras dapal meningkatkan pendapatan lebik linggi setelah pelaksanaan vaksinasi
ND dari pada sebelum pelaksanaan vaksinasi ND,
3. Bahwa terdapal keuntungan tambahan pendapatan yang diperoleh petani peternak

setelah pelaksanaan vaksinasi ND,



TINJAUAN PUSTAEA

Ayam Buras

Menur:t Rasya (1989) mengatakan bahwa, asal usul ayam buras yang dipelibara
sekarang umumnya merpakan keturunan ayam hutan (gallue variuvs-variug linnasus).
Oleh karena itu ayam kampung sedikil masih menunjukkan sifat-sifat dari nenelk
moyangnya. Menurul Kingston (1977) yang dikutif oleh Rasyaf (1989) mengatakan
bahwa varietas-varietas unggas hutan yang setengah liar ini dikenal dengan ayam
kampung.

Istilah ayam buras sebenarmya termasuk didalamnya semua ayam yang tidak

{fermasuk ayam ras, misaloya ayam kedu, ayam pelung, dan lan-lam.
Sarwono (1990) mengatakan bahwa, ayam buras adalah ayam terbiasa hidup dan
mencari makan, yang bebas berkeliaran dipekarangan, lapangan, kebun, dan
Isebagajn}ra_r maka sebelum ayam buras imi disebut " Ayam Kampung ". Setelah ada
usaha untuk membudi dayakan secara komersial, maka disebut * ayam buras ",

Penyakit Newcastle Disease (ND)

Menurut Kingston (1977) yvang dikutip oleh Yasin dan Budi Indarsih (1989)
mengatakan bahwa , penyakit ND merupakan penyakit pembunuh utama bagi ayvam
ras, dan angka kematian dapat mencapai 100 persen.

Selanjutnya Nugroho {1981) mengatakan bahwa, penyakit ND adalah penyakit
menular yang alut pada ayam dan ada kalanya pada bangsa burung lainnya.

Gejala serangan ND umumnya terjadi gangguan pernapasan yang terlihat
adanya batuk-batuk, ngorok, megap-megap napsu makan hilang, minum lebih banyak
dan berkumpul pada tempat yang hangat. Setelah satu atan dua hari gejala tersebut,
munenl gangguan syaraf’ dimana terlihat kaki lumpuh, jalan terserat dan khas leher
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Menurut Rasya (1989) mengatakan bahwa, asal usul ayam buras yang dipelihara
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Sarwono (1990) mengatakan bahwa, ayam buras adalah ayam terbiasa hidup dan
mencari makan, yang bebas berkeliaran dipekarangan, lapangan, kebun, dan
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usaha untuk membudi dayakan secara komersial, maka disebut " ayam buras ".

Penvakit Newcastle Disease (NI})

Menurut Kingston (1977) yang dikutip oleh Yasin dan Budi Indarsih (1989)
mengatakan bahwa , penyakit ND merupakan penyakit pembunuh utama bagi ayam
ras, dan angka kematian dapat mencapai 100 persen,

Selanjutnya Nugroho (1981) mengatakan balwa, penyakit NI adalah penyakil
menular yang akut pada ayam dan ada kalanya pada bangsa burung lainnya

Gejala serangan ND nmumnya terjadi gangguan pernapasan yang terlihat
adanya batuk-batuk, ngorok, megap-megap napsu makan hilang, minum lebih banyak
dan berkumpul pada tempat yang hangat. Setelah satu atau dua hari gejala tersebut,
muncul gangguan syaraf dimana terlihat kaki lumpuh, jalan terserat dan khas leher



terfihat keatuns hiwa menjadi keruh, prﬂ\fﬂl‘;'-tri{!ulﬂriﬂ bintik-bintil:;, peradangan pada
saluran pernapasan dan usug saluran membengkak dan pendarahan (Yahya, 1991).
Djanah (1988) menyatakan balwwa, penularan penyakit ND dari satu hewan ke hewan
Jainnya terjadi melalui kontak (persentuhan) dengan henl.uan sakit, dengan sekresi
dan ekslresi darl hewan sakil.

Selanjutnya dikatakan penyakit NI menyerang unggas dan bunung, baik piaraan
matipun yang liar sangat rentan. Temak wndah lebib rentan dari pada yang dewasa
dan mengakibatkan moralitns yang tinggi, sedang jenis kelamin lidak mempengarhi
kerentanan.

Dijelaskan pula bahwa lallun menderita tetelo tidak sehebal pada ayan

L
hinsanya hanya menimbulkan gejala permapasan ringan. Sedang itik, angsa dan entong

jarang menunjukkan gejala klinis sakit karena mengandung zat kebal dalam darahnya.
Burung betet dan sebangsanya kerenfanannya sama geperti ayam.

Kerugian yang ditimbulkan penyakit ND acdalah kematian yang tingei,
penurunan produksi telur dan daya tetas telur serta menghambat pertumbuhan ternak
ayam, sehingga betul-betul merupakan suatu malapetaka bagi peternak/pemeliharaan
Ay am.

Selanjutnya Ngroho (1981) menyatakan bahwa, bentuk virus yang paling ganas
angla kematiannya dapat mencapai 80 - 100 persen, produksi telur turun afas berhenti
cama selali. Sedangkan pada bentuk virus ND yang ganas angha kematiannya dapat

mencapai 60 - 80 persen, dan untuk bentuk virus yang kurang ganas angka

kematiannya mencapai 10 persen.

Vaksinasi Newcastle Disease (NI}

Nugroho (1981) menyal akan bahwa, vaksinasi adalah memasukkan benih
penyakit kedalam tubuh ayam dengan malsud untile memperoleh kekebalan terhadap

i
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suatu penyakit Akibat vaksinasi, tubuh ayam akan memperoleh kekebalan buatan
setelah kurang lebih lima hari setelah vaksinasi. Kekebalan optimun terjadi 2 - 3
minggu setelah vaksinasi. Dijelaskan pula balwa lamanya tubuh ayam menjadi kebal
terganung jenis vaksin dan keadaan tubuli ayam. Ayam yang sehat lebih banyak
memuat zat kebal dari ayam yang sakit/lurang gehat
Selanjutnya dikatakan bahwa, berdasarkan kandungan virus dalam wvaksin,
maka vaksin ND ada dua yaitu vaksin inaktif dan vaksin aktif. Vaksin inaktif yaitu
vaksin yang mengandung virus yang telah dimatikan dengan menggunakan zat kimia,
seperti formalin, kristal vielet dan lain-lain. kekebalan yang ditimbulkan hanya dua
bulan, sebab virug yang masulhkan ke dalam tubuh ayam tidak akan berkembang
lagi. Vaksin aktif yaitu vaksin yang mengandung virus yang masih hidup (altif),
alan tetapi sudah tidak ganas lagi terhadap ayam yang divaksinasi. Virus ini tidak
dapat membuat ayam yang akan divaksinasi menjadi sakit, akan tetapi cukup
membuat ayam membentuk antibodi sehingga timbul kekebalan.
Berdasarkan bentuk virus yang digunakan sebagai bahan vaksin, maka vaksin
aktif dibagi menjadi dua, yakni vaksin Lentogenik dan vaksin Mesogenik.
1. Vaksin Lentogenik (B-tipe) terdiri dari tiga macam yaitu :
a. Strain F yang mempunyai virulensi paling rendah, efeldifuntul vaksinasi secara
indifidual terutama pada ayam umur sehari melalui tetes mata atan mulut.
b. Strain B-1 (hitcner) virulensinya sedikit lebih efeltif melalui air minum untuk
umur 10 hari sampai 14 hari.
¢. Strain Lasot adalah strain yang paling banyal dipakai pada saat ini sebagai
val::sin :L1Iﬁngan melalui tetes hidung, air minum, suntikan dan spray.
2. Vaksin Mesogenik, terbag menjmﬁi tiga macam yaitu :
a  Strain mukteswar yang bersifat patogen, artinya dapat menimbulkan penyakit

dan hanya dapat diberikan pada ayam yang sudah divaksin dengan lentogenik.
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dan hanya dapat diberikan pada ayam yang sudah divaksin dengan lentogenik.

b. Strain Komarov (K) yaitu vaksin yang dibuat dari Strain K yang keganasannya

kurang dari mukteswar diberikan melalui suntikan intra muskuler.

¢. Strain Rikin, ini bersifat virulen dan tidak boleh diberikan pada ayam yang

sudah divaksin leatogenik sebanyak satu sampel dua kali. Keuntungan valesin

mfsuglenik adalah ayam yang -‘.ﬁ"-fﬁkﬂi]'! mempunyai kekebalan lebih lama

Dalam melaksanalan vaksinasi ND ayam buras harus diperhatikan : (1) ayam

harus dalam keadaan schat, (2) dilakukan serentak, (3} vaksin yang digunakan harus

baik, (1) peralatan harus steril, (5) waktu harus tepat/umur ayam, (6) setelah vaksin

tercampiy larutan dalam wakiu empat jam haus habig digunakan dan ditempatican

pada tempat yang teduh. Apabila diberikan lewal air minum maka vaksin dilarutian

pada gaat akan dberikan, ayam dipuasalkan dahulu, air sebagai pelarut tidak boleh

menganching chlor dan botol bekas vaksin hares dikubur atan dimusnahlan.

Djanah (1988) memberikan skedul vaksinasi ND pada ayam buras seperti pada

tabel 1,

berikut ini.

Tahel 1. Jadwal Vaksinasi Newcastle Disease (ND)) I"ada Avam Buras.

fzsf%;?é?{ o iﬁé% iﬁﬁ.ﬁ* nys J,%i

esedis winns «m?g

2 _:‘i- Hiﬁéﬁéi*ﬁa&-ﬁmﬁ;m' lE_ ?"'ﬂﬁiégﬂ
] Rtk
ﬁﬂdﬂLﬁé*%ﬁ!&E?g:%ﬁ ; d ___j:;'["ﬁ
1. | Pertama 1-4 Hari
2. | Kedua 3-4 Hari
3. | Ketiga 2 bulan
4. | Keempat ¢ bulan
5. | Selamjutnya tiap 6
bulan

Straun F

Stran F

Strain K

Stramn K

Straun K

| dosis =1 teles pada mata
atau hidung

1 dogig = 1 tetes pada mata
atau hidung

0,5 dosie = disuntikkan
melalui intra muscular.

1 dosis, disuntikkan melalu
intra muscular.

Sama seperti diatas

Kelompok Tani

Menurut Syamsuddin (1986) menyatakan bahwa, kelompok tani adalah

9
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kumpulan petani yang bersifat non formal, berada dalam lingkungan pengaruh kontak
tani, yang memiliki pandangan dan kepentingan yang sama untuk meneapai tujuan
yang sama didalam hubungan satu dengan yang lainnya sesama anggota, bersifat
luwes, wajar dan kekeluargaan.

Selanjuninya pendapal tersebut dipertegas oleh SK Mantan No. 881/Kpis/
OT.210/12/1988 dan SK Sekretaris Badang Pengendalian Bimas No. 22/SK/BpB/
IV/1990 yang dikutip oleh Ginling (1992) menyatakan bahwa kelompok tani adalah
sekurpulan petani yang terkail secara non formal atas dasar keserasian, kesamaan
kondisi lingkungan sosial, ekonomi dan sumber daya, keakraban, kepentingan

bersama, saling percaya dan mempunya pimpinan untul mencapai tujuan bersama.
Usaha Tani

Menurut Mubyanto { 1985 ) mengemukakan bahwa, usaha tani adalah
himpunan dari sumber-sumber alam yang terdapat ditenmallim yang diperiukan
untuk produksi seperti tanah, sinar matahari, bangunan yang didirikan diatas tanah
dan sebagainya.

Selanjutnya Rivai (1990) yang dikutip oleh Hernanto (1991) menyatakan
bahwa, organisasi alam, kerja dan modal yang ditujukan kepada produksi lapangan
pertanian. Organisasi ini ketatalaksanaannya berdiri sendiri dan sengaja diusahakan
oleh sescorang atau sekumpulan orang, tergolong sosial yang terkait kronologis politis
maupun teritorial pengelolaannya

Dengan demikian usaha tani terdapat empal unsur yang dikenal dengan faktor
produksi yaitu ; (1) tanah, (2) tenaga kerja, (3) modal dan (4) pengelolaan atau
managemen.

Selanjutnya Hernanto (1991) menyatakan bahwa, petani adalah setiap orang
yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya

-
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dibidang pertanian, peternakan, pertkanan dan pungutan hasil lainnya Dijelask a&'m““’ A

pula bahwa peranan potani sebagai pengelola usaha tani berfungsi mengambil

keputusan dalam mengorganisasikan faktor-faktor produksi yang sesual dengan
pilihannya dari beberapa kebijaksanaan produksi yang diketahui.

Riaya

Biaya yang dikeluarkan oleh seorang petani dalam proses produksi serla
membawanya menjadi produk disebut biaya produksi (Hemanto, 1991). termasuk
didalamnya. barang yang dibeli dan jasa yang dibayar didalam maupun diluar usaha
lani.

Biaya dalam usaha jangka pendek dapat dibedakan menjadi dua jenis unfuk
satu kali produksi, Pertama biaya tetap (fixed cost) dan kedua biaya tidak tetap
(variabel cost). Biaya tetap pada pengertian short run adalah biayayang tidak berubah,
walaupun jumlah produksi berubah alau tidak berpenganih oleh besar kecilnya
produksi. Petani tetap harus membayamya berapapun jumlah produksi yang
dihasilkan usahanya Yang termasuk biaya tetap dalam uvsaha peternakan adalah
depresiasi, Bunga modal, Pajak, asuransi dan reparasi rutin. Sedanghan biaya tidak
disebut juga biaya operasi, yaitu biaya vang selalu berubah lergantung kepada besar
kecilnya produksi. yang lermasuk biaya im adalah biaya pakan, pembelian ternak,
upah tenaga kerjn, biaya litter dan bahan bakar. Biaya variabel kire-kira 70 - 80

persen dari biaya total (Suharlo, 1990).

Pendapatan

Pendapatan peternak dari usaha temalmya dapa diperhitungkan dari total
penerimaan yang berasal dari nilai hasil ditambah nilai hasil yang dipergunakan
sendiri, dikurangi total nilai pengeluaran yang terdiri dari : (a) pengeluaran input,
(b) pengeluaran untuk upah tenaga luar keluarga, (c) pengeluaran untuk pajak,

11
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uran,bunga kredit dan lain-lain (Prayitno dan Arsyad 1987).

Selanjutnya Soekartawi, dik. (1986) menyatakan bahwa, pendapatan adalah
pendapatan kotor dilirangi pembelian ternak. Karena dianggap sebagai produl usaha
tani yang belum selesai, dengan demikian pendapatan ternak dihitung sebagai
penjualan ternak ditambah nilai ternak yang digunakan untuk konsumsi rumah tangga,
pembayaran dan hadiah, ditambah nilai terakhir tahun pembukuan, dikurangi
pembelian ternak, dikurangi nilai temak awal tahun pembukuan, ditambah nilas
hasil ternak seperti susn, anak, dan daging.

Saputra (1973) menyatakan baliwa, yang dimaksud dengan pendapatan kotor
didalam usaha tani adalah semua pendapatan yang diperoleh dari cabang produks:
cidalam vsahatani yang dihadapi dari output dikalikan dengan harga persatuannya
Didalam perbitungan seperti im semua output vang dihasilkan dianggap laku terjual
dengan harga yang sama Sedangkan pendapatan bersih adalah hasil pengurangan
antara pendapatan kotor dengan biaya produksi.

Pendapatan tersebut lebih dipertegas lagi oleh Soeharto (1990) bahwa
pendapatan dapat dibagi beberapa bagian antara lain :

a Cross dan Net Income adalah pendapatan usaha tani yang belum didelsi
dengan biaya, sedang income adalah pendapatan setelah dikurangi biaya

b, Cross Income adalah hasil yang dijual manpun yang dikomsumsi langsung oleh
petani. _

. Puml;lpm;u.! pengelol aelnlah pendapatan bagi pengelola, mervpalian hasil
pengangan dan folal ontpat dengan lotal input.

d. Penilapatan tenagy kevja petani adalah pendapatan pengelola ditambah upa tenaga
kerja petani,

e, Pendapatan tenaga keluarga adalah pendapatan pengelola ditambah upah tenaga

kerja petam.



ST E

- Pendapatan petani adalah pendapatan tenaga kerja ditambah bunga modal milik

sendiri, ditambah sewa tanah milik sendiri.

- Pendapatan keluarga petani merupakan pendapatan tenaga kerja keluarga petani

ditambah bunga modal milik sendiri.
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METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelompok Tani Mekar Jaya, Desa
Mattoanging, Kecamalan Bantimurung, Kabupaten Maros, dan dilaksanakan selama

dua bulan, yaitu dimulai dari tanggal 12 Mei sampai dengan tanggal 5 Juli 1997,

Materi Penelitian

Materi penelitian adalah petani peternak ayam buras yang termasuk dalam
 anggota kelompok Tani Mekar Jaya, di Desa Mattoanging, Kecamatan Bantimurung,

Kabupaten Maros sebanyak 20 orang sebagai responden.

Metode Pengambilan Ilata

Metode penelitian yang digunakan ialah studi kasus (Case Study) diamana
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dilakukan dengan metode observasi dan
wawancara langsung kepada petani peternak dengan menggunakan daflar pertanyaan.
Wawancara dilalukan satu kali pada setiap responden kecuali ada hal yang tidak
jelas atau meragukan maka akan diadakan pengulangan terhadap pertanyaan yang
sama. Data yang dibutublan adalah data sekunder dan data primer.

Sumhber Data

Sumber data dalam penelitian ini dipercleh dari :
|. Data primer ialah data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan

responden.

3 Dala sekunder ialah data yang bersumber dari catatan yang ada pada Lembaga
atan Dinas yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

Metode Pemilihan Sampel

Pemilihan sampel dilakukan secara purvosive sampling terhadap 20 orang



petani peternak ayam buras dari 35 orang jumlah anggota Kelompok Tani Melkar
Jaya dan yang telah melaksanakan vaksinasi NI minimal satu tahun, dengan jumlah
pemilikan ternak induk minimal 3 ekor dan jumlah pemilikan maksimal 10 ekor.

Responden yang dijadikan sebagai sampel dipilih secara cermat sesuai dengan tujuan
pengamatan (Nasution 1991),

Metode Analiva Data

Data yang diperolel, selanjulnya akan diolah secara tabulasi dan kemudian
dianalisis lebih lanjut dengan menggunakan analisa diskriflif dan statistik, analisa
statistik yang digunakan adalah analisa R/C-ratio, B/C-ratio dan Analisis Anggaran
Parsial (Parlial Budget Analysis).

Untuk mengukur dan menilai keuntungan ekonomi petani peternak ayam buras
sebelum melaksanakan vaksinasi ND dan setelah melaksanakan vaksinasi ND, maka
digunakan Revenue Cost Ratio (R/C-ratio). Besarnya R/C-ratio dapat diketahui
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Soekartawi (1993) sebagai
berilut :

Total Revenue (TR)

R/C-ratie =
Total Cost (TC)

dimana :
TR : Total nilai penerimaan (Kp)

TC : Total milai hiaya (Rp)

Unfuk mengukur dan menilai keuntungan penggunaan tehnolog vaksinast ND
digunakan Benefil Cost Ratio (B/C-ratio} yaitu perbandingan antara lambahan

penerimaan yang diterima dengan tambahan biaya yang dikeluarkan akibat dan
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penggunaan tehnologi, dalam hal ini petani peternak ayam buras sebelum dan setelah

melaksanakan vaksinasi ND. Besarnya B/C-ratio dapat diketahui berdasarkan rumus

yvang dikemukakan oleh Patong dan Socharjo (1986) sebagai berilut :

Dimana :

Dimana :

B/C-ratie =

Y H; =

Xy Hy

}ii 1.['-:[4 -

ZWH -Y, I

XjHy X;Hg

Milai produksi total petani peternak ayam buras setelah
melaksanakan valsinasi ND
Nilai produksi total petani peternak ayam buras sebelum
melaksanakan vaksinasi ND.
Bimva produksi total petani peternak ayam buras selelah
melaksanakan vaksinasi ND.
Biaya produksi total petani peternak ayam buras sebelum

melakzanakan vaksinasi ND.

Produksi yang diperoleh petani peternak ayam buras setelah
melaksanakan vaksinasi ND.

= Produksi yang diperoleh pelan pelemak ayam buras sebelum

melaksanalean vaksinasi ND
Harga satuan produksi petani pelernak ayam buras setelah
melaksanakan vaksinasi ND

= Harga satan produksi petani peternak ayam buras sebelum

melaksanakan vaksinasi ND
Harga satuan produksi yang -:Iig,ma.l-:ml- oleh petani peternak
ayam buras setelah melaksanakan vaksinasi ND.
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Xy = Harga satuan produksi vang digunakan cleh petani peternak

ayam buras sebelum melaksanakan vaksinasi ND.

H3= Harga satuan produksi yang digunakan oleh petani peternak

aymn buras selelah melaksanakan vaksinas: ND.

Hd = Harga saman faktor produksi yang digunakan oleh petani

peternak ayam buras sebelumn melaksanakan vaksinasi ND.
Apabila:

B/C-ratio> 1. maka petani peternak ayam buras seteloh melaksanakan
vaksinasi NI menguntungkan,

BAC-ratio = 1. maka pelani pefernak ayam buras setelah melaksanakan
vaksinasi ND lidak menguntungkan.

B/C-ratio = 1. maka petam peternak ayam buras setelah melaksanakan
vaksinasi ND tidak menguniungkan dan juga tidak me-
rugilan.

Untuk mengevaluasi akibat-akibat yang disebabkan oleh perubahan-perubahan
dalam metode procuksi atau organisasi usaha tani dalam hal i petani peternak
ayam buras sebelum melaksanakan vaksinasi ND ke petani _petemak ayam buras
getelah melaksanalen vaksinasi ND, maka dilakukan analisis anggaran persial (par-
tial budget analysis). Analisis ini dapat menunjukkan pilihan yang tepat dalam
pengoperasikan vaksinasi ND (mnetode produksi) ditinjan dari segi penggunaan biaya,
dan tambahan pendapatan kotor atau pmi_ghnsilan yang timbul sebagai akibat

perubahan tersebut. Sockartawi, dkk {1986)

Pembatasan Istilah

Untuk mendapatkan keseragaman pengertian dalam istilah maka diadakan

pembatasan seperti berikul |
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11.

Ayam buras adalah ayam yang telah terbiasa hidup dan mencari makan dan
bebas berkeliaran dipekarangan, lapangan, k;i'.b!.]l! dan sebagainya

Vaksinasi ND adalah memasukkan benih penyakit kedalam hibuh ayam dengan
muf-fmlcl_ untul: memperoleh kekebalan terhadap suatu penyakit.

Vaksin adalah vaksin yang mengandung virus yang dapat menimbulkan
kekebalan dan dapat membentuk antibodi pada avam untuk dapat menangkal
jeniz penyakit tertenty,

Kelompok tani adalah kumpulan petani yang terkait secara non formal atas
dasar keserasian, kesamaan kondisi lingkungan sosial, ekonomi dan sumber
daya, keakraban, kepentingan bersama, saling percaya, dan mempunyai
pimpinan unfuk mencapai tujuan bersama.

Biaya total acdalah semua biaya yang digunakan dalam proses produksi, baik it
biaya tetap maupun biaya variabel yang dinyatakan dalam satuan rupiah,
Produksi total adalah semua hasil yang diperoleh dari hasil pemeliharaan ternak
ayam buras, berupa daging telur dan kotoran yang dinyatakan dalam rupiah.
Pendapatan adalah selisih dari biaya yang dikelvarkan dan penerimaan yang
diperoleh dinyatakan dalam safuan rupiah,

Peningkatan pendapatan adalah selisih pendapatan yang diperoleh petani
peternak sebelum dan setelah melaksanakan vaksinasi ND pada ayam buras
dalam kurun waktu satu talun yang dimtung dalam rupiah.

Umur adalsh usia responden yang dihitung sejak lahir sampai dengan saat
pengambilan data, dinyatakan dalam tahun. .

Tingkal pendidikan adalah jenjang pendidikan terakhir responden yang pernah
diperoleh dibangku sekolah dan dinyatakan lulus.

Jumlah anggota keluarga, adalah semua orang yang tinggal dalam salu rumah
dan menjadi tangguhan Kepala Keluarga, dinyatakan dalam orang
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12. Lama usaha adalah wakiy yang dihitung sejak pertama kali memelihara ternak
ayam buras sampai dengan saal pengambilan data dihitung dalam tahun,
13. Pengetahuan teknis vaksinasi ND adalah hal-hal yang diketahni dan dimengerti

oleh responden mengenai seluk beluk vaksinasi ND dan tata laksana

vaksinast ND.
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HASIL. DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Dacrah Penelitian

Desa Mattoanging adalah merupakan salah satu desa dari 14 desa’kelurahan
dalam wilayah Kecamatan Bunlimurung, Fabupaten Maros Propinsi Sulawesi
Selatan, dengan jarak § K, dari ibukola kecamatan, 6 Em. dari ibukota kabupalen
dan 35 Km dari ibukota propinsi. Luas wilayah keseluruhannya adalah sekitar 630
Ha yang berbatasan dengan Desa Alatengngae disebelah selatan, Kecamatan Maros
Utara, dan Desa Mangelorang discbelah timur, Desa Tukamasea dan Desa Baruga
Disebelah vitra

Wilayah Desa Mattoanging terdiri dari 5 dusun yaitu Dusun Bonti-Bonti, Dusun
Katubung, Dusun Malewang, Dusun Moncongloe, dan Dusun Paranggl. Dusun-dusun
tersebut terbesar dengan jarak terdekat 0,5 Km. sedangkan dusun ferjauh berjarak 2
Km dari ibukota desa

Wilayah Desa Mattoanging terletak di daerah daratan rendah dan terletak pada
ketinggian 0 - 100 meter di atas permukaan Jaut (DPL). Sedangkan keadaan udaranya
sedang dan panas, cuaca sedang temperalur udara antara 23% C sampai dengan
32° C dangan type iklim C-2 (menurut Aldomen), Curah hujan rata-rata 9.350 mm/
tahun, curah hnjan yang terbanyak berkisar antara bulan Desember sampai dengan
bulan Pebruari sedangkan curah hujan yang sedikit berada pada bulan Juli sampai
dengan bulan September.

Sedangkan jumlah penduduk Desa Mattoangin selurulinya yang tercatat sampai
dengan bulan Mei 1997 sebanyak 3.033 jiwa, sedangkan jumlah Kepala Kelvarga
(KK sebanyak 576 jiwa Drengan demikian setiap kepala keluarga mempunyai rala-
rata 3 sampai dengan § orang anggota keluarga dengan tingkat kepadatan penduduk
443 jiwa per km?. Distribusi penduduk menuwrut kelompok umur Desa Mattoanging

dapat dilihat pada tabel 2, berikut ini.



Tabel 2. I:ll.i#ll‘il.lllxi Penduduk Menurut Kelompok Umure dan Jenis Kelamin
di Desa Mattoangin Tahun 1997

T L n;z EEeEs e

e L e e
I 0- 4 160 11,3 178 12,66
2. 5- 9 116 8.2 194 11,98
E 10 - 14 IO 7.35 111 686
4, 15 - 19 198 14,25 196 12,11
5 20 - 24 46 3,25 52 3,21
6. i5 - 29 268 18,95 281 17,36
7.1 .30 -4 25 1,76 36 2,22
8. 35 - 39 241 17,04 218 17,17
9. 40 - 44 144 10,18 150 9,26
10. 45 - 49 17 1,20 15 1,54
1. 50 - 5 T8 5,5 535 5,81
12, 55 kealas 17 1,2 23 1,42

Jumlah 1.414 100,00 1679 100,00
Sumber ; Monografi Desa Mattoangin (1997)

Dari Tabel 2, tampak bahwa kelompok umur yang terbanyak adalah pada
kelompok umur antara 25 talun sampal dengan 29 tahun, yang terdirt dari laki - laki
sebanyak 286 orang atan 18,95 persen, perempuan sebanyak 281 orang atan 17,36
persen, Sedangkan kelompok wm yang lerkecil adalah pada kelompok umur 35
talun keatas, yang terdiri dari laki-laki sebanyak 17 orang atau 1,2 persen dan
perempurn sebanyak 13 orang atan 1,42 persen

Apabila secara kegehuuhan kelompok umur kita tinjau dari seg) tenaga kerja,
maka untuk tenaga kerja di Desa mattoangin cubup potensil, karena sebahagian
hesar umur penduduk rata-rata berada pada kelompok umur yang produltif. Apabila

kelompolc umur diklasi fikasikan antara usia produktif dan usia non produlktif dengan
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menggunakan asumsi bahwa usia produktif untuk tenaga kerja berada pada usia
antara 15 tahun sampai dengan 45 tahun dan usia non produktif berada pada usia 14
talun kebawah dan usia 55 tahun keatas, Maka dengan demikian tenaga kerja didesa
Lergebul culmp tersedia. Selanjulnya Statistik dalam tabel 3, berikut ini menunjuklan

bebernpa jenis mata pencabarian penduduk yang menggunbarkan jumlah penduduk

yang ada di Desa Mattoanging,

Tabel 3 Distribusi Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Desa
Maitoanging, Tahun 1997

Nofos ;i}? i ﬁ.iaf;ﬁPEHEHEmJHn”+”*”;A »L:;L  Jumlahc f O Pe :Ermmagﬂ%; ﬂ
i S a_:_ ><::¥ = ’*‘}": [ '-::-:-.5? :‘c .-’-:'::-’;i I:fﬂi‘m]g :!5,% “{‘ i}% :h-s. !

1. Petani 646 70,83

2 Pedagang 13 1,42

3 Pegawa Negeri Sipil : 19 EME:

4, = r:'.'E El ' 4 D,M

5 Pensiunan PNS/ABRI 2 022

6 Lain - Lain 218 23,90

Jumlah o1z 100,00

Sumber : Monografi Desa Mattoangin (1997)

Dari tabel 3, tampak bahwa pertanian tetap merupakan mata pencaharian

pendudule yang deminan (termasuk peternalan), hal ini tercermin dari banyalaya
populasi petani. Selanjulnya pedagang serta mata pencaharian lainnya adalah mata
pencaharian penting berikutnya. Dibandingkan dengan patokan banyaknya populasi
petani, maka dapat diartikan bahwa sumber utama pendapatan penduduk tergebut

bersumber dari usaha pertanian meliputi peternakan dan lain-lain. Petani selain

bertani tanaman pangan (padi dan palawija) yang merupakan sumber pendapatan

utamanye dan juga berugaha dibidang peternakan (ayam buras) sebagai usaha

2



sampingan yang sewaktu-waldu dapat menambah pendapatan keluarga petani di
desa tersebut. Selanjuinya apabila kita tafsirkan dengan banyaknya jumlah petani
yang ada hubungannya dengan tingkat pendidikan penduduk dimana mereka hidup,

Hal ini terlera pada tabel 4, yang menggambarkan sebaran penduduk berdasarkan
tingkat pendidikan,

Tabeld. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa
Mattoangin, Tahun 1997

Mo | :f%é%;fi%ém“ﬁm e T TR Restuiss |
ot Hhmwsﬁ *“:Eisigﬁ“*féi‘” ﬁﬁ rang) | = %Lﬁ éfﬁﬁ
L Belum Sekolah 434 14,31
3 Tidak Tamat SD/Sederajat 984 32,44
3, Tamat SD/Sederajat 833 2746
4. Tamat SLTP/Sederajat 1751 5,17
> Tamat SLTA/Sederajat 350 11,54
6. Tamat Perguruan Tinggi/Sederajat 5 4,35
8. Buta Aksara 250 8,24

Jumlah 30,332 100,00

Sumber : Monografi Desa Mattoangin (1997)

Diari {abel 4, tampak adanya indikasi bahwa di Desa Mattoangin terdapal
lebih banyak penduduk yang berpendidilan rendah dibandingkan dengan penduduk
yang berpendidikan tinggi. Apabilakita tafsirkan bahwa rendahnya tingkat pendidikan
berarti rendahnya minat masyarakal untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi (Perguruan Tinggi). Dengan demikian rendahnya tingkat pendidikan
penduduk dapat diartikan bahwa sebagian besar penduduk bekerja dibidang pertanian.

Keadaan Pertanian

Pola kehidupan sehahagian besar penduduk Desa Mattoangin masih menilip

beratlan pada sektor Agraris yang bersumber pada usaha pertanian tanaman pangan
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(pachi dan palawija) disumping hasil pertanian lainnya. Gambaran mengenai keadaan
monograti Desa Malloanging dikemukakan pada tabel 5, berikut ini.

Tabel 5. Distribusi Penggunaan Tanah di Desa Mattoanging, Tahun 1997

S S R T
WL e e T I R )
l. Sawah
- Pengairan teknis 325,62 51,58
- Pengairan sederhana 128,53 20,40
Z . Fn_au_-n:m.'nan { Pekarangan _ 23,04 3.65
: Perkebunan Rakysd 48,25 7.65
4, Empang/kolam/tebat 0,15 0,02
5 Lain - Lain 104,42 16,57
Jumlah 30,332 100,00

Sumber : Monografi Desa Mattoangin (1997)

Dari tabel S, tampak bahwa jenis penggunaan tanah di Desa Maitoangin culoup
beragam. Bila ditinjau dari segi sudut luas penggunaan lahan yang dimulai dari luas
0,15 Ha atau 0,02 persen (empang/kolam/tebat) smnpai dengan luas 325,62 Ha atau
51,58 persen (lahan sawah), meliputi daerah dengan dominasi lahan sawah, daerah
persawahan yang 100 persen berpengairan telmis dan pengairan sederhana.
Sedungkan daerah yang dominasi l1shan kering sebahagian diperuntukkan untul
perunahan/pelarangan, perkebunan rakyat (kelapa dan coklat) dll. Keragaman dari
jenis penggunaan tanah yang demikian beragam itu kiranya dapat menggambarkan
basis ekosistem atay dari daerah persawahan (padi), apabila kita tafsirkan bahwa
daerah dengan dominasi lahan gawah berarti gisa hasil pertanian (limbah pertanian)
di Desa Mattoangin culup potensial untuk dijadikan sebagai bahan pakan termnak

dan lapangan penggembalaan ternak setelah lepas panen.

24



i, i ——

Keadaan Peternakan

Di Desa Mattoangin terdapat beberapa jenis ternak yang oleh masyarakat
dipelihara untuk bermacam-macam tujuan. Sistim pemeliharaan ternak masih

mengikuti pola lama (radisionil), Deberapa jenis teruak yang ada selanjuinya dapat

dilihat pada tabel 6, berilan ini.

Taliel 6. Populasi Ternak Menurut Jenisnya di Desa Mattoanging,

Tahun 1997
.-5_:,.:-'-. R .-..iH-:-.ﬁ-} g-a:g:-%-«:—-:.;—g';;s 35’.53&53 ’ﬁ@ %@E ;-5-_@ Fé:{ﬁﬁnﬁ:'ﬂh
f ekl T ;gg; i qpﬂ” =
‘:ﬁﬂ -] :-'3 gé‘:.: ?g} EE'ETIIEET“]‘“H?{@- ? gkﬁ};gff;: ? ""E"":?E '3?%3 ?{3'\”@:3}{'_;5 Q&g.&
L 9 Sapi 848 2,37
2 Kuda 34 0,10
3 Kerban 432 1,21
4, Kambing 48 0,13
5. | Ayam Ras 3.210 8,98
. Ayam Buras 18.426 51,57
T It1k 12.732 35,63
Jumlah 35.730 100,00

Sumber : Monografi Desa Mattoanging (1997)

Paca tabel 6, dapat dilihat bahwa populasi ternak yang terbanyak adalah jenis
ternak ayam buras sebanyak 18.426 ekor atau 51,57 persen, menyusul ternak itik
sebanyak 12.732 ekor atau 35 65 persen. Sedanghan populasi ternak yang tereil adalah
jenis ternak kuda sebanyak 34 ekor atau 0,10 persen. Kenyataan yang demikian
dapat dijelaskan bahwa di Desa Mattoanging cukup potensial untuk pengembangan

ternak unggas, lerutama ayam buras yang banyak diusahakan oleh masyarakat

tersebut

25



=

Keadaan Kelompok Tani

| Salah satu dari organisasi yang berkaitan dengan usaha peternakan adalah
kelompok lani. Kelompok tani di Desa Mattoanging berjumlah 2 buah kelompok,
yaitu kelompok tani tanaman pangan dan kelompok tani ternak, Kelompok tani termak
adalah kelompok tani ternak aymn buras yang beranggotakan sebanyak 34 orang
angeotla dan dipimpin oleh seorang ketua
Tugas dari ketua kelompok tani adalah sebagai penghubung antara pelugas
penynlub dengan petuni peternak yang ada diwilayah tersebut. Selain it kelua
lelompole tani ternak ayam buras juga bertugas memberikan penyuluhan kepada
petani pelernak mengenai vaksinasi ND dan juga memberikan tentang nilai dan
manfaal vaksinasi ND.

Sebagai gambaran organisasi kelompok tani temak ayam buras di Desa
Mattouangin dapat dilihat pada ganbar 1, berikut ini.

Gambar 1. Skema Struktur Organisasi Kelompok Tani Ternak Ayam Buras
di Desa Mattoanging, (1997)

| Eectuna
Sekretaris | Dendahara

Sic
1] Sie s
Pemasar an Produksi & Sormana Produksi Iy

Sie Sie :
Pasca Panén Transportas
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Keadaan Re sponden

Petani peternak ayam buras dikelompok Tani Mekar Jaya, Desa Mattoanging
yang terpilih sebagai sampel adalah petani peternak yang ada dalam anggota
kelompok tersebut dan vang telah melnksanakan vaksinasi ND minimal 1 tahon
sebanyak 20 orang respenden, Dengan jumlsh 20 Orang petani peternale ayam buras
yang telah melaksanakan vaksinasi ND sebagai responden terpilih serta dianggap
dapat mewalkil Desa Mattoanging tersebut.

Dari 20 Responden yvang terpilih tersebut mempunyai latar belakang yang
berbeda sam dengan yang lainnyn Dalam hal ini berbeda tingkat umur, tinghat
pendidikan, jumlah anggota keluarga, lama usaha serta pengetahuan reknis vaksinasi

MDD,

Tinskat Umaor

Distribusi tingkat umur dengan rata-rata pendapatan sebelum dan setelah
pelaksanaan vaksinasi ND pada ayam buras serta rata-rata peningkatan pendapatan
responden di Kelompok Tani Mekar Jaya, Desa Mattoanging dapat dilihat pada tabel

7. berikut ine.

‘Tabel 7. Distribusi Tingkat Umur Dengan Rata-Rata Pendapatan Sebelum

dan Setelnh Pelaksanaan Vaksinasi NI Serta Rata-Rata Peninglatana
Pendapatan Responden di Kelompom Tani Mekar Jaya.
L e

%fﬂ“ﬁé%ﬁ?%éﬁﬁ i 5&% e | e
Eﬂﬁuﬁ %ﬁ ; z. e ?ﬁg%ﬂﬁf ?:%L_*E;; ?%sa: ?%dﬂﬁ‘ﬂﬁcgé- e i

"$§$ X ":3-"3-_5
Muda (37) g | 40| 1358209 168316 | 4nsiaz | soe.a
Sedang (37-43)| 7 | 33 002 518

Tm (>43) 5 i3 551087 LY 1.461. 714 1925343

|d1.76E 7565 288 J6T.041

Sumber : Data Primer Setelah Diolah (1997)
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Pada tabel 7, dapat dilihat bahwa responden yang berumur mudah (< 37 tahun)
sebanvak 7 orang atan 35 persen dan untuk responden yang berumur sedang
(antara 37 - 43 tahun) sebanyak & orang atan 40 persen sedanghan responden yang
berumur fua (= 43 tahun) sebanyak 5 orang atau 25 persen.

Dari distribusi tingkat wmur dengan rata-rata pendapatan sebelum dan getelah
pelaksanaan vaksinasi ND menunjulkan bahwa responden yang tingkat umur muda
(= 37 tabun) rata-rata pendapatan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND sebesar
Rp. 146.461,- dan setalah pelaksanaan vaksinasi NI sebesar Ep. 464.530,- lebih
tinggi daripacda responden yang tingkat umumya sedang (37 - 43 tahun) yaitu rals-
rata pendapatan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 165.687,- dan rala-
rata pendapatan setelah pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 421.124 - dan
responden yang tingkat umurya ta (=43 tahun) yaitu rata-rata pendapatan sebelum
pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 111.417.- dan rata-rata pendapatan selelah
pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 292.343,-.

Pada sisi lain dari distribusi ini, terdapat peningkatan pendapatan. Raia-rata
peningkatan pendapatan responden yang tertinggi adalah dari responden yang berumur
ruda (< 37 tahun ) ditkuti dengan responden yang berumur sedang (37 - 43 tahun )
.rl:m dari responden yang berumor fua (= 43 tahun).

Atas dasar fakta ini maka semakin muda umur seseorang, maka semakin tingg
rala-rata pendapatan maupun rala-rata peningkatan mndaPMya Keadaan yang
demikian dapatlah dimengerti bahwa responden yang lebih muda wmumya cenderung
rata-rata pendapatan dan rala-rata peninghatan pendapatannyalebib tinggi. Sebalilmya
semakin tua umur responden rata-rata pendapatan dan rata-rata peningkatan
pendapatan gemakin berlurang.

@amakin tua umur seseorang, pengalaman terhadap suatu hal makin banyak

la sehingga sulil haginya menerima hal baru seperti telmologi vaksinasi ND,
pula sehi
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sementara responden yang berumur muda, mereka selalu ingin mencoba segala
sesuﬂm teknologi yang har seb agai npaya untuk meningkatkan usaha taninya kearah
yang lebih baik dari sebelumnya dan pada akhimya akan meningkatkan hasil usaha
taninya Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mosher (1981)
bahwa petani peternak relatif lebib toa mempunyai kapasitas pengelolaan ugaha
tani lebii maang dan memilili banyal pengilaman pahit, ia sangat hati-hati dalam
bertindak, Semakin tua umur seseorang semakin lambat menerima sualu inovasi
yang disampaikan dan sebaliknya semakin muda umur seseorang biasanya
memptmyai semangat untuk ingin tabu apa yang belum mereka ketalui sehingga
mendorong merekn lebih cepal melalukan adopsi inovasi walaupun mereka belum

berpengalaman terhadap inovasi tersebul (Soekariawi, dik, 1986).

Tingkat Pendidikan

Distribusi tingkat pendidikan dengan rata-rata tingkat pendspatan gebe lum
dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND pada ayam buras serta rata-raia peningkatan
pendapatan responden dikelompok Tani Mekar Jaya Desa Mattoanging dapat dilihat

pada tabel 8, berilut ini.

Tahel §. Distribusi Tingkat Pendidikan Dengan Rata-rata Pendapatan

$ebelum dan Setelah Pelaksanaan Vaksinasi ND Serta Rata-rata
Peningkatan Pendapatan Responden di Kelompok Tani Mekar

T | Pedopnla scbeliin pele i et Pelin b Tonighalan.
F?ﬁ;ﬁﬁﬂgﬁﬁglgﬁ?ﬁﬂ aié;;i&mﬁfmﬁ_ixygﬁéﬁ :%-ﬁkmﬁhﬁ;? }fﬁ%gﬁ#mﬁfﬁ%&é
R g oy T Rala e sigﬂg‘ﬂ i Teld o atE:
R e e --ﬁ%@ Lo L R
Reodsh 50y | 1| 38| e e | zimsdas | 3006 | 13mast | 196381
1881173 4[5 540 | BE31ET 166,170

Sodang (se)| 7 | 38| rgmassr | 130
jpszz | aowess | smasr | 183463 | 332361

Tinggi (SlTA) | 6 | 30| 10855%

cumber : Data primer $¢telah Dinlah (1997)
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Pada tabel 8, dapat dilibat bahwa responden yang tingkat pendidikan rendall
(SD) i;ebmyak 7 orang alau 35 persen, dan untuk responden yang tingkat pendidikan
pedung (SLTP) sebanyak 7 orang atau 35 persen , sedangkan responden yang tingkat
pendidikan tinggi (SLTA) sebanyak 6 orang atau 30 persen.

Drari disiribusi tingkat pendidikan dengan rata-rata pendapatan responden
sebelum dan setelal pelaksmwiman vaksinasi ND menujulkkan bahwa responden yang
tingakt pendidikan tinggi (SLTA) rata-rata pendapatan sebelum pelaksanaan vaksinasi
NI sebesar Ip. 113,956~ dan rata-rata pendapatan seteluh peluksanaan vidsinasi
NI selesar Ry 310,376, Lebil tinggi dari pada responden yaug tingkal pendidila
wya (SLTP) yaitu rafu-rata pendapatan sebelum peluksanaan vakeinasi ND sebesar
Ep. 146,374 - rata-rats pendapatan setelah pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp.
412.540 - dan responden tingkat pendidikan rendah (SD) yaitu rata-rata pendapatan
sebelum peluksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 180.922 rata-rata pendapatan setelah
pelaksanaan viksinasi WD sebesar Rp. 503.287,-,

Pada sisi lain dari distribusi ini terdapat peningkatan pendapatan, rata-rata
peningkatan pendapatan tertinggi adalah pada responden dari tingkat pendidikan
tinggi (SLTA) kemudian diiluti dari fingkat pendidilan sedang (SLTP) dan tingkat
pendidikan rendah (SD).

Atas dasar fakta ini maka semakin tinggi tingkat pendidikan responden, maka
sermakin lingg: rata-rata tingkat pendapatan dan rata-rata peningkatan pendapatan.
Keadaan yang demikian dapatlah dimengerti bahwa responden yang tingkat
endidikannya tinggi cenderung cala-rata pendapatan dan rata-rata peningkatan

I

pendapalnnya cemakin tinggi. Sebaliknya gemakin rendah tingkat pendidikan

responden rala-rata pendapatan dan rata-rata penongkatan pendupalan semakin
berkurang, karena pertimbangan keuntungan-keuntungan yang diperoleh dengan cara

e lalsanakan vaksinasi ND. Hal ini sesuai dengan pendapat Regers da Shoemaker
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yang dikalip oleh Hanai (1987) bahwa semalkin tinggi tingkat pendidilian alan
menguasal baca tulis , sehingga alan lebih cepal menerima inovasi. Dengan arlm;;-,ra
inovasi yang diFEﬁﬁﬂH alean merubah sistim beternak yang dikelolalnya kearah yang

lebil baik, yang pada akhiranya akan memberikan pengaruh terhadap peninghatan
pendapatan.

Jumlah Anggota Keluarpa

Distribugi jumlah anggota keluarga dengan rata-rata pendapatan gebelum dan
setelah pelaksanaan vaksinasi NI pada ayam buras serfa rata-rata peningkatan
pendapatan responden di Kelompok Tani Mekar Jaya, Desa Mattoanging dapat dilibat
pada tabel 9, berilat ini.

Tabel 9. Distribusi Jumlah Anggota Kelnarga Dengan Rata-rata
Pendapatan Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Vaksinasi ND
Serfa Rata-rata Peningkatan Pendapatan Responden di
Kelompok Tani Mekar Jaya.

RS F-:Pa-nd_!:ﬂa]hfﬂbq_[ﬁ elake &wﬂhﬂﬂwﬂjﬂgg inﬁpg ﬁmﬁwﬂsg
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e

Sedikil (< 4) g | I TS, 790 1632 | B07.151 01193 L0837 133 561
Gedaug (4-3) 10] sof 13511364 151.1396 30iT.488 305,747 2444101 44610
Tingg (*5) 4 | 24 L 258 170,845 1311295 S5 ddd 1681032 . T84

Sumber : Data Primer Setelab Diolah (1997)

‘Paﬂa tehti 3, dapat dilthat bahwsl responden yang tingkat jumlah anggola
keluarga sedikit (< 4 orang) sebanyak & orang atan 10 persen, dan untuk responden
yang tingkat jumlah anggota keluargn sedang (4-5 orang) sebanyak 10 orang atau 50

persen, sedanhgkan responden yang lingkat jumlah anggota kelusrga banyak (= 5

orang) sebanyak 4 orang atan 20 persen.
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Dari distribusi jumlah anggota keluarga dengan rata-rata pendapatan responden
sebelum dan detelah pelaksanaan Vaksinasi ND menunjukkan bahwa responden
yang tingkat jumlah anggota keluarga banyak (> 5 orang), rata-rata pendapatan
sebelum pelaksanaan Vaksinasi ND sebesar Rp. 172.665,- rata-rata pendapatan
setelah pelaksenaan Vaksinasi ND sebesar Rp. 579.449,- leLih tinggi dari pada
responden yang tingkat jumlah anggota keluarga sedang (4-5 orang) yaitu rata-rata
pendapatan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp, 151.136,- rata-rata
pendapatan setelah pelaksanaan Vaksinasi ND sebesar Rp. 395.747,- dan responden
yang tingkat jumlah anggota keluarga sedikit (4-5 orang) yaitu rata-rata pendapatan
sebelum pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 172.665,- dan rata-rata pendapatan
getelah pelaksanaan vaksinasi NI sebesar Rp. 519.440,-

Pada sisi lain dari distribusi ini terdapat rata-rata Peningkatan Pendapatan .
Rata-rala peningkatan pendapatan tertinggi ada pada responden dari tingkat jumlah
anggota keluarga banyak (= 5 orang) diikuti oleh responden tingkat jumlah anggota
kelnarga sedikit (< 4 orang).

Atas dasar fakta ini maka semakin banyak jumlah anggota keluarga, maka
cemakin lebih tinggi rata-rata tingkat pendapatan dan rata-rata peningkatan
pendapatan. Keadaan yang demikian dapatlah dimengerti bahwa responden yang
jumlah anggota keluarganya banyak cenderung rata-rata pendapatan dan rata-rata

peningkatan pendapatun |ebih tinggi bila dibandingkan dengan responden yang

jumlah anggota keluarganys sedikit, karena dipengaruhi keluarga satunya untuk

inenerima ide bar yang ada tersebut, Hal ini ditunjang dengan pendapat Suradisastra

(1979), yang menyatakan bahwa, Faktor intem yang dapat mempengaruhi sikap

peternak dalam menentukan suatl pilihan antara lain adalah umur, tanggungan

keluarga, pendidikan dan pengalaman.
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Lama Usaha,

Digtribusgi lama usaha dengan rata-rata pendapatan sebelum dan setelah

pelaksanaan vaksinasi ND pada Ayam buras serta rata-rata peningkatan pendapatan

responden di kelompok Tani Mekar J aya, Desa Mattoanging dapat dilihat pada tabel
10, berikut ini,

Tabel 10, Distribusi Lama Usaha Dengan Rata-rata Pendapatan Sebelum

dan Setelah Pelaksanann Vaksinasi ND Serta Rata-rata Pening-
katan Pendapatan Responden di Kelompok Tani Mekar Jaya.

T e e

i by e <=a~< vr?‘  anpai e ariash M B Gio | aenaan vakm ﬁ?g%g Prsdapats i
(i fahia) 77 - Ralrrda | Tl -i!:‘éu o e ] Raldidia
G >§'f' ’“ﬁ%ﬂ’é}néﬁ Gl S| E e m@fﬁ?*i

Ba () | 9 | 45| smmT 163.113 | 4361600 | 4463 | 228891 | 30955
Sedang (4-6) | 8 | 40| 1063616 16,02 | 780504 | 3mEs3 | 17mE | 112.061

.-\.-!

P

Lama  (~6) 3 ] 346,180 115393 240 004 18301 508724 165 578

Swmbeér @ Data Primer Setelah Diolah (1997)

Pada tabel 10, dapat dilihat bahwa responden yang lama usahanya baru (=4
tahun )} sebanyak 9 orang atau 45 persen, dan uniuk responden yang lama usaha
sedang (4-6 tahun) sebanyak § orang atay 40 persen, sedangkan responden lama
( = 6 tahun ) sebanyak 3 orang atau 15 persen,

Dari distribusi lama usaha dengan rata-rala pendapatan responden sebelum
dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND menunjukkan bahwa responden yang lama
usaha baru { < 4 tahun ) sebelum pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 163.113,-,
pendapatan sefelah pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 484.623,- lebih
g lama usahanya sedang { 4-6 tahun ) yaitu rala-rata

rata-rala

tinggi dari pada responden yas

pendapatan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 136.202,- dan rala-rata

pendapatan setelah pelaksanaan vaksinasi WD sebesar Rp. 1.777.288,- dm responden

! L — ama ( > 6 tahun ) yaitu rata-ratapendapatan sebelum pelaksanaan
yang lama
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vaksinasi ND sebesar Rp. 115,393 .. rata-rata pendapatan setelah pelaksanaan

vaksinasi ND sebesar Rp. 508,729 -,

Pada sisi lain dari distribusi ini terdapat peningkatan pendapatan, rala-raia
peningkatan pendapatan tertinggi adalah pada responden dari lama usaha baru (< 4
fatum) ditkuti dengan responden dengan lama usaha sedang (< 4 - 6 tahun) dan lama
ugaha lama (= 6 tahun).

Atas dasar fakta ini semakin baru usaha seseorang, maka semakin tinggi rata-
rala tingkat pendapatan dan rata-rata panin,ékatsu'l pendapatan. Keadaan yang
demikian dapatlah dimengerii bahwa responden yang lama usahanya baru cendening
rata-rata pendapatandan rata-rata peningkatan pendapatan semakin tinggi, Sebaliknya
semakin lama usaha seseorang maka semakin rendah rata-rata pendapatan dan rata-
rata peninglkatan pendapatan, oleh karena itu lama usaha tidak menjamin besarnya
rata-rala pendapatan dan rata-rala peningkatan pendapatan lebih tinggi terhadap suatu
usaha tani, tetapi masth dipengaruhi oleh fakior lain seperti besarnya moedal. Hal im
didukung oleh pendapat Henanto, (1988) bahwa usaha tani gebagai kegiatan ekonomi

dipengaruhi oleh cabang usnha dan faktor produksi, khususnya modal dan sumber

modal yang diperoleh.

Pengetahuan Teknis Vaksinasi ND

Digtribusi pengetahuan teknis vaksinasi ND dengan rata-raia pendapatan

sehelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi NI pada ayam buras serta rala-rata

pen iumkafm pre:.ndﬂpﬂf}ll'l responden di feelompok Tani Mekar Jaya, Desa Mattoanging

dapat didlihat pada tzbel 11, berilut ini.
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Tebel 11. lil:islrdilmsi Pengetalwan Teknis Vaksinasi NI Dengan Rata-rata
endapatan Schelum dan Setelabh Pelaksanaan Vaksinasi ND

Serta Rata-rata Peningkatan Pendapatan Responden di
Kelompok Tani Mekar Jaya

rﬁiﬁhﬁiﬁé, R:w{ i Z.‘i’_e'n'da';mlmm,h- o5 s ey —
e s ral P e T ,,.F;Pl-'.}?-...,?g.rulap:.;m 1g T T T T T
Te Vs VR o oS0 Wakimam ND: :wmﬁamﬁ ’L?ﬁ:@fﬁfﬁfﬁéﬁfﬁ@gﬁ;f &
g A Lo ol Hutzgaly. - P R G e :
ey T W Tl N Vo) DT T I R TR T e ] Bata-nle
S G et IR T fﬁﬁ ol Pkl T v .‘.@.'F'}: Sl
Reniah (<35) | & | 45 | 075388 §i0&7 3078716 341 302 pepexis | aas
Selang (35-41)] 6 | 30 BGd 150 186 543 1,474,451 A0S, T44 1435202 | 136,200
|Tirq',|.|;i l'““} LE' ! #3173 164,635 35 40 515,043 1743 0a7 i 613

Sumber @ Data Primer Sctelah Diolah, (1997)

Pada tabel 11. dapat dilihat balwa responden yang berpengetahuan rendab
(= 35) sebanyak 9 orang atau A% persen, dan untuk responden yang berpengetahman
sedang (35 - 41) sebanyak 6 orang atan 30 persen sedangkan regponden yang
berpengatahnan linggi (= A1) schanyak § orang atan 15 persen.

Dari distribusi tingkat pengetahuan teknis vaksinasi NI} dengan rafa-rata
pendapalan responien sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND menunjukkan
bahwa responden yang penmgetahnan tinggi (= 41) rata-rafa pendapatan sebelum
pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 119.487.- rata-rata pendapatan setelah
pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 34.302,- lebih tinggi dari pada responden
yung mempunyai pengetahuan rata-rata pendapatan sebelum pelaksanaan vaksinasi
ND sehernr Rp. 166,543, rafa-raia pendapatan setelah pelaksanaan vaksinasi N1
cobipgar p. 405,744, dan responden yang mempunyal pengetahuan rendah (= 35)
yaitu rata-rata pendapatan eotelah pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 341.302,-
Pada sisi lain dari distribusi ini terdapat peningkatan pendapatan. Rata-ratd
peninglcatan pendapatan tertinggi adalah pada responden dengan pengetahuan tinggi

(= 41) dan diikuti oleh responden dengan pengetahuan sedang (35 - 41) dan

pengetahuan rendah (= 35).
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Lo e ity

Alis diisar falda ini maka semakin linggsi tingkat pengetaluan responden, maka
semakin tinggt rata-rata tingkat pendapatan dan rala-rata peningkalan pendapatannya
Feadnan yang demikian dapatlah dimengerti bahwa semakin tinggi pengetahuan
sesorang cendering rata-rata pendapatandan rala-rata peningkatan pendapatan
semakin finggi, demikian pula sebaliknya semakin rendah pengetahuan seseorang
maka semakin rendah rata-rata pendapatan dan rala-rata peninghatan pendapatannya
Semakin linggi pengelalman akan cepal menganalisa sesuatu yang Laru dalam arli
vaksinagi ND, sehingga ia merasa bisa mengelola vsahataninya dengan baik
dibandingkan dengan orang yang tinghat pengetalmannya rendsth, yang padla akhimya
memperoleh produksi sesuai yang diharapkan, demikian pula gebaliknya. Hal 1m
dapat dijelaskan bahwa pengetalnan \ekmis tentang pelaksanaan vaksinasi ND evil
kaitannya dengan penyuluhan yang telah diilkuti oleh responden, karena semakin
gering mengikuti penyuluban tentang vaksinasi ND, maka dapat dipastikan
pengetatman leknisiya akan jebih baik, bila dibandingkan dengan orang yang relatif
kurang mengikuti penyuluban. Hal ini sejalan dengan pendapat Slamet ( 1978 ), dan
Wiriatmadja ( 1978 ), bahwa penyuluban adalah proses pendidikan non formal
untul mengubah perilaku sesecrang sehingga orang lersebut dapal menerima suaty

ide baru.

Analisa Biaya dan Pendapatan.

Biaya Produksi.

Jumlah biaya produksi rata-rata periahun dari petani peternak sebelum dan

|aksanaan valksinasi ND pada ayam buras dikelompok Tani Mekar Taya,

setelah pe :
ada tabel 12, berikut inl.

Desa Mattoanging dapat didlihat p
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Tabel 12, Jumlai Biaya Produwksi Rata-rala Pertahun Dari Petani

Peternak Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Vaksinasi ND Pada
AyamBuras di Kelompok Tani Mekar Jaya.

s ‘..saa.: :-:':- ‘:: qi r:§ e has BT :
g e "”‘; et S
i e e Rmm;nwﬂhﬁ Mi:ﬁsﬁﬂ%ﬂ'@;fﬁf
-ﬂ[r .:l: ; }'”: e s:-ss-a'lT Fﬂ:ijﬂg?l H:-:H-.-v ; .=-€ ""’"5'*5 PR T *'”E PR
S e -."'!‘:.‘“-'-'“ FEAolE e e T e
sty o nh R s b e +£ﬁhﬂmuﬁhﬂmnmn, ;’*’ﬁmniahi'élgks:iﬂm;;;
BN P e e { ikl __..._.-:_:1.:...:, S thuuﬂﬂﬁ ; 5 i ?a’k:ﬂuy.lfﬂﬁ.wh.ﬂ..
it i e o B e
1, Binys Tetap:
< Peynsutan Eawlang 71, TS i 29,144 )
- Ponyusut pernlatan kondang 3530 50 353750
- Bungn Modal 4. T30 58 4. 730,54
& Buiyn tdak ieiap
- Biayn pakan 182,007 Al 376.042,15
. Blyym pengelatan .15 0 615000
- Digiyn temign kerja G 0 &,k 0
- Penbelian ayam pida Awal inhun 43.350,00 43,350,060
- Binya Vakslasl . 19.897.50
- Bunga muodnl X470 50 00981 ,10
Jumlah F74.901 55 62T.444,70

Sumber : Data Primer Setelah Diolah (1997)

Dari tabel 12, tampak bahwa jumlah biaya produksi rata-rata pertahun yaitu
berupa biaya tetap dan biaya tidak tetap gebelum pelaksanaan Vaksinasi ND adalah
sebesar Rp. 374.991.65,- lebih rendah dari pada setelah pelaksanaan vaksinasi ND
yaifu se.besar Rp. 627.444,70,- . Apabila kita analisa bahwa rendahnya rata-rafa
t;iaya produksi yang digunakan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND diakibatkan

karena rendahnya sarand produksi yang digunakan bila dibandingkan pada

penggunaan sarana produksi setelah pelaksanaan vaksinasi ND, rendahnya sarana

produksi yang digunakan su diperkirakan akan berhubungan dengan gistim

lirghaan YANE dilaksanakan oleh pelani peternak tersebut. Sistim pemeliharaan
pemeliraha

adisional atan masih mengikuli pola lama, belum
yang dilaksanakan magih bersifat fradis

haru terutama tekno logi vaksinasi ND, gehingga dalam sistim

an tersebut tidak memerlukan banyak biaya.

menggunakan teknologi

pemeliharaan YAIS dilaksanak
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Selanjutnya setelah pelaksanaan vaksinasi ND terdapat tambahan rata-rata
biaya terutama pp:ln biaya tidak tetap yang berupa rata-rata biaya pakan, rata-rata
biaya vaksinasi dan rata-rata bunga modal, Tambahan rata-rata biaya pakan akibat
dari terjadinya kenaikan produksi (Populasi), rata-rata biaya vaksinasi ND akibat
duari penggunamn telnologi dan rata-vata bunga modal akibat dari tanbahan modal
yang diinvestasikan dalam usaha tersebut. Dengan demikian biaya produks: rata-
rata pertahun memperlihatkan suatu kenaikan biaya produksi rata-rata pertahun untuk
tindakan pelaksanaan vaksinasi ND tersebut. Jumlah biaya produksi rata-rata pertahun
dari petani peternak sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi NI dapat dilihat

pada lampiran 3 dan 4.

Produksi dan Nilai Produksi

Jumlah produksi dan nilai produksi rata-rata pertahun dari petani peternak
sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND pada ayam buras & Kelompok Tani

Meksr Jaya, Desa Mattoanging dapat dilihat pada tabel 13, berikut ini.

Tahel 13. Jumlah Produksi dan Nilai Produksi Bata-rata Pertahun Dari

Peiani Peternak Schelnm dan % etelah Pelaksanaan Vaksinasi
ND Kelompok Tani Mekar Jaya, DNesa Mattoanging.
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Jaya, Desa Maltoang

Dar tabel e , )
el 13, tampak balwa rata-rata jumlah produksi yang dihasilkan oleh

petani pelernak sebelum pelaksanaan vaksinasi ND lebih rendah dari pada rata-rata

jumlah produks: setelah pelaksanaan vaksinasi ND, rata-rata jumlah produksi yang

hiegar pe"E“_“’lmf"“mrh“dﬂP tambahan rata-rata jumlah produksi selelah pelaksanaan
vaksinasi ND adalah bertambahnya rata-rata prodiksi ayam (meningkat populasi)
dari rata-rata produksi ayam sebanyalk 65,20 ckor sebelun pelaksanaan vaksinasi
ND, bertambah sebesar 132,65 ekor rata-rala produksi ayam selelah pelaksanaan
vaksinasi ND dan adanya tambahan rata-rata produksi kotoran (2.464,00 kg
sebelum pelaksanaan vaksinasi ND). ada gisi lain terdapal rata-rata nila produksi,
rata-rata nilai produksi memperlihatkan suatu kenaikan setelah pelaksanaan
vaksinasi ND.

Tata-rata peningkatan produksi gelelah pelaksanaan vaksinasi ND ini
disebablan karena tingkat kematian pada ayant (mortalitas) selelah pelaksanaan
vaksinasi ND dapal ditekan sehingega produktifitasnya akan meningkal. Sebaliknya
kemalian ayam yang begitu tinggi dizebabkan karena perhatian terhadap penyakil
sangal minmim atau tidak ada sama sekall terhadap ayamnya

Selain karena tidak adanya perhatian terhadap penyakil (pencegahan penyakil

NI, mortalitas yang linggi terjadi karena gizi yang tiduk cukup. Sebenarnya semua

i dapat dicegah, Junlah produksi dan pilai produksi rata-raia pertahum dari petani

peternak sebelmy  dan setelah pelaksanain vaksinasi ND dapal dililiai pada

Lampriran 5.

Pemlapatan.
Analisa pendapulan bersih rata-rata pertalon dari petani peteral: sebelum
naliss apy

dan setelah pelaksanaan vaksinasi NI pada aymn buras, di Kelompok Tani Mekar

ng clnpat dilihat T:I:-llilﬂ fabel 14, berikut inl.



Tabel 14. J;nlulisl Pendapatan Bersih Rata-rata Pertahun dari Petani
eternak Sebelum dan Setelah Vaksinasi NI} Pada Ayam Buras
di Kelompok Tani Mekar Jaya.

g T I e e e :
bl i Uedian a%éu‘%i wPelakinnaa . | o detelali Pelaksing.
o R e s
1. P roduksl:
L st : 456.400,00 518400,00
- Perluraan Jual/ komsurnsi telur 14.652,50 14.692,50
- Produksikotoran 49.289,80 98.473,00
HMilal Total 520.382,30 1.031.565,50
2. Bigya Produlsi :
Blaya tatap :
= Peryusutan kandeng 12.745,00 22.745,00
- Penyusutan peralatan kandang 3.537.50 3.537,50
. Bunga Modal Tetap 4,730,835 4.730,85
Bimyu Tidak Tetap:
= Baaya Pakan 18200700 ITEDSETS
- Biaya Pengobatan 6.150,00 6.150,00
- Biaya Tennga Kerja 60.000.00 60.000,00
- Pembelian ayamn pada awal Thn 43.350,00 43.350,00
- Biaya Vaksinasi . 19.987,50
- Bunga Modal 52,471,320 o0,981,10
Nilgl Total 374.991,65 627.444,70
Pendupatan bersih(1-2} 145.390,65 404.120,80
L

Sumber : Data Primer s etelah Diolah ( 1997 ).

Dari tabel 14, tampak bahwa rata-rata produksi yang dihasilkan gebzlum

pelaksanaan vaksinasi ND sebesar Rp. 520.383,30,, sedangkan rata-rata biaya

produlsi yang digunakan dalam proses produksi adalah sebesar Rp. 374.991,65,-.

Dengan demikian pendapatan bersih rata-rata pertahun sebelum pelaksanaan
£ . .

iterima adnlal gebegar Rp. 145.390,65,-.
aan vaksinasi ND rata-rata produksi yang diperoleh

vaksinagi ND yang d

Selanjutnya getelal pelaksan | -

aby Ry, 1.031.565 5().- gedanghan rata-rata biaya produksi yang dignnakan

€ ar Rp. 1.031.563,2%, 1 pus
il rata pendapatan bergih yang diterima

adalah sebesar Rp. 627.444,70:7 gehingga rata-

170,80 Rata-rafa pendapatat bersih yang diterima gebelum
r.1. § - ¥ !l-'

adalah sebesar Rp. 40

40 -



dfm s,f;tslah pelaksanaan vaksinagi ND adalah selisih dari rata-rata produksi yang
dihasilkan dengan rata-rata biaya produksi yang digunakan.

Apabila kita analisis bahwa lebih tingginya rala-rata tingkat pendapatan bersih
yang diterima setelah pelaksanaan vaksinasi NI bila dibandingkan dengan sebelum
pelaksanaan vaksinasi ND, diakibatkan karena besarnya dampak dari hasil
pe luksunnam vaksmast NI yang dilakeanakan pada sustu kelompok tani. Pendapitan
bersih rala-rata pertahun dari pelam pelernak sebelum dan setelah pelaksanaan

vakeinasi ND pada ayam buras dapat dapat dilihal pada lampiran 6

Analisa Statistik

Analisa statistik yang digunakan dalam pengujian hipotesa adalah : Revenue
Cost Ratio (R/C-Ratio), Benefit Cost ratio (B/C-Ratio), dan analisis anggaran parsial
(Partial Budget Analysis).

Revenue Cost ratin (R/C-ratio)

Untuk mengetahui tingkat keuntungan ekonomi dari petani peternik sebelum

dan zetelah pelaksanaan vaksinasi ND pada ayam buras, maka dilakukan uji
keuntungan Revenue Coct Ratio (R/C-Ralio), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 15, berikut ini.

Tabel 15.  Analisis Revenue Cost Ratio (R/C-Ratio) Pertahun Dari Petani
Peternak Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Vaksinasi NT di

Kelompoh Tani Mekar Jaya.

s = B “%- i L
:ﬁ;-:--;jm""‘ié:.-::- "ié._.g"*i?; Pt ‘:-'* 5 ﬁ? “'?E Pﬂ&ﬂﬁ'nm“m ¥ Biﬂ?ﬂg Lé.ﬂ.ﬁ&"ﬂ,ﬁ“fﬁg?

s i e e T h gs" Ly
b ‘:E"ﬁ‘z &'55?_; ﬁaﬁ-a::-"'é_ & £ i}é 3:,-M_._3.:,.-._.:...._,=
b3 Ry e SRR N i
Nodo "‘ﬂr i %g o @) o ‘*’z | adiiakalis:
e _____;.'.:'_;._._._.'-_.-.--\:-

I. | Sebelum pehrksnrm:m
akzinasi ND 5 20.382,30 374.991,65 1,38
VB

3. | Setelah pelaksanaan

| 031,565,;5| 627.444,70 1,64

t yaksinasi ND e it s
: ah (1997)

$umbher : Dala Primer setelab Triol
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Dari tabel 15, tampak bahwa petan; peternak sebelum polaksanaan vaksinasi

NI rata-rala penerima; -

| penerimann yang diperoleh adala sebesar Rp, §20.382,30,-. Sedangkan
rata-rata biaya yang digunakan adalah sebesqr Bp. 374,991 ,65,-. Sedangkan stelah
pelaksanmm vaksinasi NI rals-ruta penernnaan yang diperoleh adalah sebesar Rp.

1.031.565.50.-, sedangkan rata-rata biaya yang digunakan dalah sebesar Rp.
627.444,70,-.

Pada sisi lmn dari analisis ini terdapat R/C-ratio. R/C-ratio sebelum
pelaksanaan vaksinasi ND adalah sebesar 1,38, Sedangkan untuk R/C-ratio selelah
pelaksanaan vaksinasi N1D adalah sebesar 1,64, Besarnya R/C-ratio petani peternak
sehelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND diperoleh dari hasil bagi antara rata-
pala penerimaan yang diperoleh dengan rata-rata blaya yang dignnakan. Apabils
kita lihat dari hasil analisis R/C-ralio sebelum pelaksanaan vakainasi WD sebesar
1,38 dapal diartikan bahwa untuk setiap Rp. 100,- yang dikeluarkan dalam awal
syatu usaha diperoleh penerimaan sebesar Rp. 138,- pada akhir kegiatan usaha.
Demikian pula yang lerjadi setelah pelaksanaan vaksinasi ND, bahwa setiap Rp.
100,- yang dikeluarkan dalam awal suatu usaha diperoleh penerimaan sebesar Ep,

164, pada akhir kegialan usaha. Dari hasil tersebut dapat dikaian bahwa petani

petermak sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND di K.elompok Tani Mekar

Jaya, Desa Mattoanging, Fecamatan Bantimurung, Kabupaten Maros telah

ameli am Dburas.
memperoleh keuntungan dalam usaha pameliharasn ay |
B ' 1] i - II.: se-h';: iy
Selanjituya bila il chiar Dosad e m:mnynmsungﬁfc ratio bai
Sl :
- snasi NI, balwa terdapat
elal alsinasi WD mnaupudl cetelal pelaksanan vaksinas 0
e laksman v !

lebil tingai R/C-ratio satelah pelaksanadl vaksinasi ND bila dih‘mdmgkm gebelum
ebih tinggi R/C-

i terjadi karena
lebih efisien, sehingga R/C-ratio vang

. ND. Hal getelah pelaksanaan vaksinasi ND
pelaksanann vakginas MNL-

dalam pengalokasian {akior-fakior produksi
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d1petl'nlei.1 lebih tinggi. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan
vajuinasi HD_pﬂdﬂ ayan buras layak untuk dilanjutkan, Hal ini sesuai dengan
pendapat Kartasapoctra (1988), bahwa kriteria untuk menilai layak tidaknya suatu
usaha dapat dilihat dari perbandingan antara penerimaan (revenue) dan biaya (Cost),
yang dinyatukan dengan nilai R/C-ratio lebih besar dari satu, R/C-ratio lebih besar
dari 1 berarti usaha tersebut layak untuk dilanjutkan sebab memberikan keuntungan
kepada petani peternak. Sedangkan untuk nilai R/C-ratio kurang dari satu berarti
merugikan dan tidak pula mengunhunglkan R/C-ratio, adalah merupakan perbandingan
antara total penerimaan dengan total biaya, untuk lebih jelasnya hasil analisis R/C-
ratio petani peternak sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND, dikelompok

Tani Mekar Jaya, dapat dilihat pada lampiran 7.

Renefit Cost Ratio ( B/C-ratin )

Untuk mengukur dan menilai besamya kenntingan pengeunaan teknologi
vaksinagi WD pada ayam biras, inaka dilalukan uji Benefit Cost Ratio ( B/C-ratio )

petani peternak selelum dan setelah pelukéﬁhgm vaksinasi ND, disajikan pada tabel

16, berikut ini.

isi i - ta-rata Pertahun
abel 16. Amnalisis Benefit Cost Ratio ( B/C-ratio) Ra
fabe Dari Petani Peternak Sehelum dan setelah Pelaksanaan

Vaksinasi ND di Kelompok Tani Mekar Jaya.

Penerimaan Biaya S
[HD' U!‘Hiﬂll {EP} [R‘P} H-'IIL Rﬂllﬂl
1. | sebelum pelaksanadn
aksinasi WD 5.39.351,30 374 991,65 :
vaksinas
- |aksanaan
) S:;;H'ﬂh pi-:g 1.1131.565,51] 517--5-14,?1} .
: :'1":1 511.183,20 152.453,05 102
erhedaan

Sumber : Datd Primer getelah Diolah, ( 1997 ).
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Dari tabel 16 '
el 10, tampak bahwa petani peternak sebelum pelaksanaan vaksinasi

_— : ;
ND rata-rala penerimaan yang diperoleh adalah sebesar Rp. 520.382,30,-, sedangkan
rata-rata biaya yang digunakan dalam usaha tersebut adalah sebesar Rp. 374.991,65,-

selanjulnya setelah pelaksanasn vaksinasi ND rata-rata penerimasn yang diperolel

adalah sebesar Rp, 1.031.565,50,- sedangkan rata-rata biaya yang digunakan adalal
gebesar Rp. 627.444,70,-

Selanjutmya dari analisis ini terdapal perbedaan rala-rata penerimaan dan rata-
rata perbedaan biaya . Perbedaan rata-rata penerimaan pelani peternak sebelum dan
selelah pelaksanaan vaksinasi ND adalah sebesar Rp. 511.138,20,-, sedangkan
perbedaan rata-rata biaya sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND aclalah
sebesar Rp. 252.453,05,-, Perbedaan rata-ralapenerimaan dan rala-raia biaya petani
peternak antara sebelum dan setelah pelaksanaan vaksinasi ND diperoleh dari hasil

pengurangan antara rata-rata penerimaan can rata-rata biaya sebelum dan setelah

pelaksanaan vaksinasi ND.
Dari hasil analisis diperoleh angka sebesar 2,02. Besarnya angka yang

diperoleh tersebut dapal diartikan bahwa penggunaan teknologi vaksinasi ND pada

ayam bu‘ras ;.‘ln-pa,t memberikan nilai tambah hasil sebesar 2,02 untuk tiap rupiah

yang di investasikan. Dengan demikan dapat dipandang cukup untuk mengajak petani

peternak ayam buras untuk mengadopsi teknologi vaksinasi ND, hal ini sesuai sesual

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Patong dan Soeharjo { 1986 ) menyatakan

bahwa perbandingan 1 : 1 dipandang cukup untuk mengajak petani mengadopsi
teknologi baru. Tetapi karend petani menghadapi banyak resiko, m sulnya kegagalan

duksi karena bencana alam, bunga kredit untuk membeli input baru, maka
produksi kare

h tinggi akan lebih sesuai dengan kenyataan. Tepamya

::]:ladﬂmﬂ":m“ usgha, daerah dan tingkat tekmologi.
: sedangkan usaha lainmya mungkin

perbandingan yang lebi
perbandingan itu akan bergantung k

i - oan 1,5 0 1
Beberapa usaha meminta perbandingan 1
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A

3 1 1. Hubungan antara bi :

’ ! aya dan nilai tamb . :
keunfungan arl_mnum: teknologi vaksinasi }mm:;":ﬂh}’“ﬂ.i ﬂigchEkm untuk menguji
lengkap disajikan pada lampiran 8, BfC-ratio. B/C ratio secara

Analisis Anggaran Parsial (Partai Budqed Analisis)
5

Untuk mengevaluasi akibat-al
-aibat yang di
dalam metode produksi dalem hal in ;:Ehf;sebabhan oleh perubahan-perubahan
ND pada ayam buras mﬂJ_l:a. dilakukan analisis ;’:ﬁmﬁ?&lcmmugi vakeins
lj:iznaﬂ:l?:ﬁl tﬂkn_:iuglh IETEI.{:m‘Iugi vaksinasi ND) yang diusulkan dapal dinilai
18 pel's i 1

e parsial untuk menetapkan apakah teimologi tersebut dapat diteraplkan

. m@m'm !Jm'sial untuk penggnnaan teknolegi vaksinasi ND pada ayam buras
dilelomjrok Tani Mekur Jaya, Desa Maltoanging disajikan pada tabel 17.

Tahel 17. Ang g,:ar an Parsial (Partial Budqed Analisis) Untuk Pelaksanaan
Vaksinasi ND pada Ayam Buras di Kelompok Tani Mekar Jaya.

Perubahan yang ditiman  : Pelaksanaan Teknologi Vaksinasi ND pada Ayam
buras, dilaksanakan dengan fujuan dapat menekan

a mortalitas sekaligus dapat meningkatkan Popu-

lasi, bila teknologi tersebut dilakeanakan dengan baik.

Tanggal . Mei 1997
Kerugian? (Rp) Keuntungan? (Rp.)
Biaya tambahan : Biaya yang dihemat :
Setelah melaksana- tehelum Melaksana-
kan Vaksinasi ND kan Vaksinasi ND
Biaya Pakan 376.052,75  Biaya Pakan 182.007,00
Biaya Pengobatan §.150.00  Biaya Pengobatan 6.150,00
BiayaT. Kerja 60.000,00  BiayaT. Kerja 60.000,00
Pembelian Ayam Pembelian ayam
pada awal tahun 43.350,00 pada awal g:ahmg 43.350,00
Biaya Vaksinasi 10.897,50  Biaya Vaksinasi T
Bunga Modal 90.981,10 Bumga Maodal ) 51 471,30
3 s . Penghasilan Tamhahan
Parg il Sant T Sl
vﬂkfi“ﬂ Fl:i N U M "r'li ks iﬁa‘il HD 1 -.‘“-} l -5&-.15ﬂ
Kerugian Total 1.116 814,65 1.375.543.80
Keuntungan tambahan R}-‘l | 116,814,865 = Rp. 258.730,15

Rp. 1.375.543,80 - Rp LSS _—

Pertimbangan lain yane perln diperhatikan :
Tambahan biaya pakat ND

Tambahan biaya ;i:nksm:m

Pengurangan re=! o . ND

Dbiauhin keterampilan KHSUS valdfhasi

Perlu penmnh:ahml jaum her]?d
Sumber : Data Primer Sele

ittt ikt e O

2 Diolah (1997)
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da le )
Pada lebel 17, tampak bahwa biaya tambalian adalah berupa biaya variabel

(binya lidak letap) setelah pelaksanann vakeinasi ND sedangkan penghasilan yang

hilang ialah pendapalan kotor yang semula diperoleh dari sebelum pelaksanaan
vaksinasi ND (Rp. 520.382,30). Pada sisi lain dari anggaran parsial terdapul
penghematan biaya yung berupa biaya variabel sebelum pelaksonaan vaksinusi ND
dan penghasilan tambahan yang diperoleh setelah pelaksanaan vaksinasi ND (Rp.
1.031.365,50). Dalam kasus ini angearan memperlihatkan suatn kenaikan keunhmgan
pertalui sebesar Rp. 258.730,15,- untuk tindakan perubahan tersebut. Walaupun
perubahan ini meminta tambahan bisya pakan dan biaya vaksinasi, tetapi dianggap
bahwa kebutuhan biaya tersebut dapal dipenubi. Oleh karena ity vitksinasi ND pada
ayam buras dapal dilaksanakan karena fidak merugikan pelani pelermak tersebul.
Perubahan keuntungan ussha tani yang berkaitan dengan perubahan anggaran yang
dihitung dengan cara mengurangi keuntungan total dengan kerugian total. Apabila
keuntungan total lebih besar daripada kerugian total, maka anggaran jelas

menunjukkan bahwa perubahan yang dinsulkan ity mengunfungkan. Apabila terjadi

sebaliknya, maka perubalan yang dinsulkan itu tidak mengumn mkarn Soekartawl,

ik (1986).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berduasark i |
an uratan dan anulisa data yang telah diliemukakan, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan dan saan sebagai berikut ;

Kesimpulan

1. Keuntungan yang diperoleh setelah peinksmann vakisinasi ND lebib linggl

divvandimgkan dengan sebelum pelaksanaan vaksinasi ND adalah semata-mata

ditentukan oleh pevanan dari unsur-unsur teknologi baru yang ditelapkan.

Dalam hial i adalah telmolog vaksinas MD.

. Penparub teknologh vaksinasi MO cendenng meinbarikin elek dukungan myala

terliadap peningkatan pendapalan,

_ Peningkatun pendapalan yang terkandung dalam swahn petanghal tekuologl barm

lernysla ditmnapilkan secara aktual oleh pelani pelernak yang berliast]

melaksanakan vaksinasi ND dalam pengelolaan usaha taninya. Hal ini tercenmin

dari hasil analisa stafistik sebagai berikul .

- Tevenne Cost Ratio (R/C-Ralio) selelall ps:]rdmannmnaﬂmirmsiﬂh (1,64} lebih
besar dari pada sebelum pelaksanaan vaksinasi ND (i,38).

. Tenevil Cort Ratio {Bf{;-Rajinj sebelum dan getelah pelaksanaan valsinas

NI} sebesar 2,02,

Analigis Anggaran parsial (Partiai Budget Analysis) dalam [ enggnaum
n 1l g

feknologi vaksinasi NI, memberikan keuntungan tambahan sehesar
eknolog

Rp, 258.730,15

Saran

ND hendakeya Jilakeanakan, bahkan diperiuns dan

1. Agar pelaksanaal yaksinasi | - |
o herkasinﬂmhungnn, demi lercapainys kilestarian usahatan
likembangkan secard .

— ada akhiroya glean dapat meninghkatkan pendapatan

ternak avam arees dan P
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masyarakal pedesaan. Pendekalannya dapat

dapat dimanfaatkan dan diterapkan, antars 1

tilakukan dengan weiode kelompok

ain dalam :
Melaksanakan vaksinas
alsinasi o1
i ND secara ‘evatur dan terpadu,

Pelaksanaan INTAB (Inteneifikasi Ayum Buras)

Foongulidzsi digiplin dalam mentaaii komitmen dengan pinek lain seperti kredit,

pesanag sarana produks:, suplal barag

Teningkulan efisiensi penyaluran dan peluyanan sarana produlisi, kvedit dan

pemasaran hasil,

Pembangunan koperasi pedesan (KUD),

 Agar pelani peternak yang bergabung dalam kelompok tan pengelofi usilia fani

(mywn buras), seyogyanya dibanty agar nempunyan kekoala, il i diperiukan

antuk lebih mengembangkan kismars. aan dalam mengeloly usalianya terulam

yung 1iener tukan modal kerja dan peperapan teknolog,

4%

‘1
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